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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan sebelumnya mengenai perbedaan 

kepuasan atas atribut produk, store atmosphere dan niat beli ulang konsumen kedai 

”Warunk Upnormal” dan kedai ”Cafe Madtari”, penulis dapat menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Rata-rata kepuasan konsumen atas atribut produk di kedai ”Warunk Upnormal” 

termasuk kategori puas, sedangkan rata-rata kepuasan konsumen atas atribut 

produk di kedai”Cafe Madtari” termasuk kategori kurang puas. Kedai”Warunk 

Upnormal” menunjukkan rata-rata kepuasan atas atribut produk lebih besar 

dibandingkan kedai”Cafe Madtari”, dengan beda rata-rata sebesar 2,0. Kemudian 

hasil uji hipotesis menunjukkan dari sebanyak 13 item pertanyaan yang 

dibandingkan, ada perbedaan yang signifikan pada semua indikator atribut 

produk. Diantaranya yang bedanya terbesar adalah konsistensi tampilan makanan. 

Kekonsistenan tampilan makanan di kedai “Warunk Upnormal” adalah 4,4, 

sedangkan di kedai”Cafe Madtari” adalah 2,2. Pada indikator ini terlihat 

perbedaan paling besar yaitu 2,2 

2. Rata-rata kepuasan konsumen atas store atmosphere kedai”Warunk Upnormal” 

termasuk kategori puas, sedangkan rata-rata kepuasan konsumen atas store 

atmosphere kedai”Cafe Madtari” termasuk kategori kurang puas. Kedai”Warunk 

Upnormal” menunjukkan rata-rata kepuasan atas store atmosphere lebih besar 

dibandingkan kedai”Cafe Madtari”, dengan beda rata-rata sebesar 1,9. Kemudian 

hasil uji hipotesis menunjukkan dari sebanyak 31 item pertanyaan yang 

dibandingkan, diketahui bahwa ada perbedaan yang signifikan pada semua 

indikator store atmosphere. Diantaranya yang bedanya terbesar adalah indikator 

aroma wangi di ruangan. Aroma wangi di ruangan kedai “Warunk Upnormal” 

adalah 4,3, sedangkan di kedai”Cafe Madtari” adalah 2,1. Pada indikator ini 

terlihat perbedaan paling besar yaitu 2,2.  
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3. Rata-rata niat beli ulang konsumen kedai”Warunk Upnormal” termasuk kategori 

sangat niat, sedangkan rata-rata niat beli ulang konsumen kedai”Cafe Madtari” 

termasuk kategori kurang niat. Rata-rata niat beli ulang konsumen kedai”Warunk 

Upnormal” lebih besar dibandingkan niat beli ulang konsumen kedai”Cafe 

Madtari”, dengan beda rata-rata sebesar 2,0. Kemudian hasil uji hipotesis 

menunjukkan dari sebanyak 4 item pertanyaan yang dibandingkan, diperoleh hasil 

bahwa ada perbedaan yang signifikan pada semua indikator niat beli ulang. 

Diantaranya yang bedanya terbesar adalah indikator lebih memilih kedai ini 

dibandingkan kedai mie instant lainnya. Pada indikator tersebut, konsumen lebih 

memilih mengunjungi kedai “Warunk Upnormal” dibandingkan kedai mie instant 

lainnya dengan skor sebesar 4,4, sedangkan skor di kedai”Cafe Madtari” adalah 

2,2, yang artinya konsumen kurang niat untuk memilih kedai”Cafe Madtari”. Pada 

indikator ini terlihat perbedaan paling signifikan yaitu 2,2 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang didapat pada penelitian ini, penulis mencoba 

memberikan beberapa saran, sebagai berikut: 

1. Kedai ”Warunk Upnormal” memiliki keunggulan baik dari segi atribut produk 

makanan, store atmosphere, maupun niat beli ulang konsumen dibandingkan 

dengan kedai ”Cafe Madtari”. Oleh karena itu, kedai ”Warunk Upnormal” perlu 

terus mempertahankannya. Sedangkan untuk kedai ”Cafe Madtari”, masih banyak 

hal yang perlu ditingkatkan karena berdasarkan hasil penelitian ini, niat beli ulang 

konsumen ke kedai ”Cafe Madtari” kurang niat, sehingga perlu meningkatkan 

aspek-aspek yang ada pada atribut produk dan store atmosphere, terutama pada 

wangi aroma di ruangan, menjaga tampilan makanan agar lebih konsisten, dan 

juga melengkapi perabotan yang ada di kedai untuk memuaskan konsumen. 

Berdasarkan wawancara dengan konsumen, ketika pemilik Madtari yang 

menyajikan langsung kepada konsumen, tampilan makanannya lebih rapih dan 

indah, dibandingkan ketika karyawannya yang menyajikan makanan, tampilan 

makanannya kurang rapih. Hal ini membuat tampilan makanan di kedai ”Cafe 

Madtari” terkadang indah dan terkadang kurang indah. Sedangkan pada dimensi 

store atmosphere, yaitu indikator wangi aroma di ruangan, Madtari perlu 
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memberikan pewangi pada ruangan agar konsumen merasa nyaman dengan wangi 

yang ada di ruangan. Berdasarkan wawancara dengan konsumen, mereka merasa 

kurang nyaman dengan aroma ruangan di Madtari. Selain iu pada indikator 

perabotan makanan yang memadai, Madtari perlu melengkapi dan memperbaiki 

beberapa perabaotan seperti kaki pada kursi plastik yang patah serta memberikan 

meja yang berukuran lebih besar agar konsumen dapat mengonsumsi makanan 

bersama temannya dengan nyaman. Karena ketiga indikator tersebut memiliki 

perbedaan yang paling mencolok dibandingkan dengan kedai ”Warunk 

Upnormal”, sehingga indikator-indikator tersebut perlu dijadikan pertimbangan 

agar niat beli ulang konsumen di kedai ”Cafe Madtari” bisa meningkat dan 

mampu bersaing dengan kedai lainnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan teknik analisis yang 

berbeda, untuk menguji pengaruh antar variabel dan untuk menjelaskan seberapa 

besar kemampuan variabel atribut produk dan store atmosphere dalam 

mempengaruhi niat beli ulang konsumen terutama pada bisnis makanan. 
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